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Abstract

The aim of this paper is to examine the use of the word isim and fi’il in the Qur'an. This research
method is to process data related to the books of fi’il and isim that have relevance aspect to the
language of the Qur’an. Among the results of this study are: the nature of isim is not only a noun,
but also adjectives, state, pronouns, appoint, name, and mashdar. Isim divided into seven categories
there are (mudzakkar, muannats, simplex, mutsanna, and plural, and ma rifat nakirah, munsharif and
ghair munsharif, maqshur and manqush, jamid and musytaq, mu'rab and mabni). While fi’il consists of
three parts, (simple past fi’il madhi, simple present fi'il mudhari ', and simple future fi’il amr).

Keywords: isim (nomina), fi‘il (verba), al-Qur’an
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Abstrak

Tulisan ini mengkaji pola-pola penggunaan kata isim dan fi‘il di dalam al-Quran sebagai kajian
nahwu terapan. Penggunaan kata isim dapat diklasifikasikan menjadi tujuh, yaitu (1) mudzakkar
dan mu’annats, (2) mufrad, mutsannd, dan jamak, (3) nakirah dan ma'rifat, (4) munsharif dan ghair
munsharif, (5) maqshur dan manqush, (6) jdmid dan musytaq, (7) mu‘rab dan mabni. Sedangkan,
penggunaan fi‘il selalu relevan dengan waktu (kala) yang mengikatnya, yaitu: fi‘il madhi (kata kerja
kala lampau), fi‘il mudhdri‘ (kata kerja kala sedang/akan), dan fi‘il amr (kata perintah untuk berbuat
sesuatu [kala akan])

Kata Kunci: kata isim, kata fi‘il, al-Qur’an

*Naskah diterima: 16 September 2014, direvisi: 21 Oktober 2014, disetujui: 21 November 2014.
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Pendahuluan

Kitab suci al-Qur’an yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad Saw. merupakan
sumber petunjuk dan ilham abadi bagi
tingkah laku manusia, baik individual
maupun kolektif. Ia juga merupakan
pedoman yang sangat dibutuhkan
dalam mencapai kehidupan
yang berdasarkan keadilan, kebenaran,
kebajikan, dan moral yang tinggi. Kitab
suci ini dapat memuaskan “kehausan” ilmu

manusia

pengetahuan para sarjana dan pemikir
dari berbagai latar belakang studi. Sejarah
mencatat, selama berabad-abad, mereka
mencoba mengambil sifat al-Qur’an yang
menakjubkan itu dari sudut pandang
bahasa dan kesusastraannya. Mereka
juga berusaha memahami makna yang
kaya demi mengungkap kebenaran yang
mendalam tentang alam dan kehidupan
yang termaktub di dalamnya.

Al-Qur'an sungguh telah memukau
banyak orang dari tingkat
intelektual, karena kandungannya yang
sarat pesan nilai moral, sikap, dan watak
yang dapat dijadikan petunjuk bagi
kehidupan untuk berbagai era dan zaman.
Al-Qur'an sungguh telah menunjukkan
kepada mereka tentang kecermatannya
yang mendalam, keindahan tulisannya,
serta sifat menakjubkannya yang tidak
dapat diragukan lagi.!

Bahasa yang digunakan oleh al-Qur’an
adalah bahasa Arab sehingga bahasa Arab
menjadi sumber pengetahuan
tentang Islam atau sarana pokok untuk
memahami isi dan kandungan kitab suci

berbagai

utama

umat Islam. Bahasa al-Qur’an, sebagaimana
disepakati oleh ulama, adalah bahasa yang

melemahkan (ijdz) atau mengungguli

1 Abdullah Abbas Nadwi, Learn The Language
of The Holy Qur’an, Ter. Tim Redaksi Penerbit Mizan,
Belajar Mudah Bahasa Al-Qur’an (Bandung: Mizan,
1992),h. 15

bahasa apa pun yang menandinginya.
Karena itu, bagian-bagian yang tersusun di
dalamnya memiliki makna yang mendalam,
termasuk susunan kalimat yang terbentuk
dari al-asma’ (kata benda, nama) dan al-
af'dl (kata kerja, verba). Masing-masing isim
dan fiil yang terdapat di dalam al-Qur’an,
dengan demikian, mengandung makna
tersendiri yang spesifik.

Artikel ini  mengkaji  pola-pola
penggunaan kata isim dan fi‘il di dalam al-
Qur'an dengan pendekatan ilmu nahwu
terapan. Karena bersifat terapan, kaidah-
kaidah bahasa Arab tidak akan dijelaskan
secara detail tetapi hanya sebagai
keterangan tambahan. Dalam kajian ini,
penulis mengumpulkan data dari buku-
buku yang terkait dengan kaidah bahasa
Arab yang mengatur ketentuan isim dan fi‘il,
lalu menelaah penggunaannya di dalam al-
Quran, dan menyesuaikan maknanya antara
fakta penggunaan dalam bahasa Arab
dan penerjemahannya ke dalam bahasa
Indonesia.

Kata Isim dan Ciri-Cirinya

Isim (kata benda) adalah kata yang
menunjukkan benda, nama, sifat, tempat
atau kata Kkerja yang dibendakan.?
Contohnya, kata samdawat, ardh, rahmah,
yaum al-qiy@mah, dan alladzina pada QS al-
An‘am (6): 12 berikut.
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Artinya:  Katakanlah:  “Kepunyaan
siapakah apayang ada di langit dan di bumi.”
Katakanlah: “Kepunyaan Allah.” Dia telah

2 Salimuddin A. Rahman, dkk Tata Bahasa
Arab Untuk Mempelajari Al Qur’an (Bandung: Sinar
Baru, 1990), h. 3.
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menetapkan atas Diri-Nya kasih saying.’
Dia sungguh akan menghimpun kamu pada
hari kiamat yang tiada keraguan padanya.
Orang-orang yang meragukan dirinya itu
tidak beriman.*

Ciri-ciri isim, sebagaimana disebutkan
dalam kitab al-Ajurimiyyah, adalah sebagai
berikut:®
1. Kata yang berharakat tanwin

Contohnya, kata ndr[un] hdmiyat[un]

(QS101:11)

40V 2als 3
Artinya: api yang sangat panas.

2. Kata yang dibububhi alif dan Idm atau
/al-/ (J1)
Contohnya, kata al-qdri‘ah, al-fardsy, al-
mabits, al-jibdl, al-ihn, dan al-manfisy
(QS 101: 3-5).
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Artinya: Tahukah kamu apakah hari
kiamatitu? Pada hari itu manusia seperti

anai-anai yang bertebaran. Dan gunung-

gunung seperti bulu yang dihambur-
hamburkan.

3. Kata yang didahului kata depan
(huruf jarr)
Contohnya, kata rabbihi yang didahului
ila (QS 78: 39) dan kata al-na‘im yang
didahului ‘an (QS 102: 7) sebagai
berikut.

3 Maksudnya: Allah Telah berjanji sebagai
kemurahan-Nya akan melimpahkan rahmat kepada
mahluk-Nya.

* Maksudnya: orang-orang yang tidak
menggunakan akal-fikirannya, tidak mau beriman.

> Moch. Anwar, Illmu Nahwu, Terjemahan
Matan Al Ajrumiyyah dari dari ‘Imrity Berikut
Penjelasannya (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2007), h. 6.
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Artinya: Itulah hari yang pasti terjadi.
Barang siapayang menghendaki, niscaya
ia menempuh jalan kembali kepada
Tuhannya.

Artinya: Kemudian kamu pasti akan
ditanyaipadahariitu tentangkenikmatan
(yvang kamu megah-megahkan di dunia
itu).

Pola Penggunaan Kata Isim dalam
al-Qur’'an
Di dalam kaidah bahasa Arab, kata isim
bukan hanya merujuk pada kata benda,
melainkan juga mencakup kata sifat,
keadaan, kata ganti, kata tunjuk, nama, dan
mashdar (kata dasar). Secara umum, pola-
pola penggunaan kata isim di dalam al-
Qur’an dapat diklasifikasikan menjadi tujuh
macam, yaitu:
1. Mudzakkar (laki-laki) dan mu’annats
(perempuan)

Contohnya, kata Isd (mudzakkar) dan
Maryam (mu’annats) dalam QS 19: 34,
kata dzarrah (mu’annats) dalam QS 99: 7,
kata al-nafs, al-anf, al-udzun, dan al-sinn,
(semuanya mu’annats) dalam QS 5: 45.

ad 0T BT U35 aiia 4T qwe CU3
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Artinya: Itulah Isa putra Maryam, yang
mengatakan perkataan yang benar,

yang mereka berbantahan tentang
kebenarannya.
4V 53 15 533 Olats (o]

Artinya: Barang siapa yang mengerjakan
kebaikan seberat zarah, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya.

Ridhoul Wahidi
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Artinya: Dan Kami telah tetapkan
terhadap mereka di dalamnya (Taurat)
bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa,
mata dengan mata, hidung dengan
hidung, telinga dengan telinga, gigi
dengan gigi, dan luka-luka (pun) ada
kisasnya. Barang siapa yang melepaskan
(hak kisas)-nya, maka pelepasan hak
itu (menjadi) penebus dosa baginya.
Barang siapa tidak memutuskan perkara
menurut apa yang diturunkan Allah,
maka mereka itu adalah orang-orang
yang zalim.”

Mufrad, mutsannd, dan jamak
(tunggal, dua, dan banyak)

Contohnya, kata ahad (mufrad)
dalam QS 112: 1, kata jannatdn
(mutsannd) dalam QS 55: 46, dan kata
arbab (jamak taksir) juga mu’miniin
(jamak mudzakkar salim) dalam QS 3:
64.

{0 5145 g
Artinya: Katakanlah: “Dia-lah Allah,
yang Maha Esa.”

§ 1% Qs <45 alas L Gl
Artinya: Dan bagi orang yang takut pada

saat menghadapi Tuhannya (diberi) dua
surga.®

6 Yang dimaksud dua surga di sini adalah,

L ¢l 2 ) 13065 oasTT gals ué
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Artinya: Katakanlah: “Hai Ahli Kitab!
Marilah (berpegang) kepada suatu
kalimat (ketetapan) yang tidak ada
perselisihan di antara kami dan kamu,
bahwa kita hanya menyembah Allah dan
tidak mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu pun dan tidak (pula) sebagian
kita menjadikan sebagian yang lain
sebagai Tuhan selain Allah.” Jika mereka
berpaling maka katakanlah kepada
mereka: “Saksikanlah bahwa kami
adalah orang-orang yang berserah diri
(kepada Allah).”

Nakirah (umum) dan Ma'ifat
(khusus)

Nakirah  ialah isim yang me-
nunjukkan arti umum, sedangkan
ma'rifat ialah isim yang menunjukkan
arti tertentu. Contohnya, kata
shudirahum dan tsiydbahum (ma'rifat
karena disandarkan pada isim lain,
yakni kata ganti /hum/) dalam QS 11:
5, kata huda (nakirah) dan Kkata al-
kitab (ma'rifat) dalam QS 2: 2, kata
faqir (nakirah), al-anbiyd’ (ma'rifat),
dan adzab al-hariq (ma‘rifat) dalam QS
3: 181, dan kata muhammad (ma'rifat)
dan rasil (nakirah) dalam QS 3: 144.

—o\
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Artinya: Ingatlah! Sesungguhnya mereka
(orang munafik) itu memalingkan dada

yang satu untuk manusia yang satu lagi untuk jin.
Ada juga ahli tafsir yang berpendapat surga dunia
dan surga akhirat.

Pola-Pola Penggunaan Kata Isim dan Fi'il dalam Al-Qur’an
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mereka untuk menyembunyikan diri
darinya (Muhammad)’. Ingatlah! Ketika
mereka menyelimuti dirinya dengan
kain, Allah mengetahui apa yang mereka
sembunyikan dan apa yang mereka
tampakkan. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui segala isi hati.

4% (paiall c3h 4 cay ¥ Lash S
Artinya: Kitab® (al-Qur’an) ini tiada
keraguan padanya, petunjuk bagi mereka
yang bertakwa.’
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Artinya: Sungguh, Allah telah mendengar
perkatanorang-orangyang mengatakan:
Sesunguhnya Allah itu miskin dan kami
kaya. Kami akan mencatat perkataan
mereka itu dan perbuatan mereka
membunuh nabi-nabi tanpa alasan
yang benar, dan kami akan mengatakan
(kepada mereka): Rasakanlah olehmu
azab yang membakar.

QAT 4B e A 45 ot M) A3l
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Artinya: Muhammad itu hanyalah
seorang rasul Sungguh, sebelumnya

I\

i

—

7 Maksudnya: menyembunyikan perasaan
permusuhan dan kemunafikan mereka terhadap
nabi Muhammad s.a.w.

8 Tuhan menamakan al-Qur'an dengan al-
Kitab yang di sini berarti yang ditulis, sebagai isyarat
bahwa al-Qur’an diperintahkan untuk ditulis.

9 Takwa yaitu memelihara diri dari siksaan
Allah dengan mengikuti segala perintah-perintah-
Nya; dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya;
tidak cukup diartikan dengan takut saja.

beberapa orang rasul telah berlalu.'
Apakah jika dia wafat atau dibunuh,
kamu berbalik ke belakang (murtad)?
Barang siapa yang berbalik ke belakang,
maka ia tidak dapat mendatangkan
mudarat kepada Allah sedikit pun, dan
Allah akan memberi balasan kepada
orang-orang yang bersyukur.

4. Munsharif (bertanwin) dan Ghair
Munsharif (tidak bertanwin)

[sim munsharif ialah isim yang
menerima tanwdn, sedangkan ghair
munsharif tidak menerima tanwin.
Contohnya, kata waliyy[an] dan
nashir[an] (munsharif) dalam QS 4: 75
dan kata shafrd’u (tidak bertanwin)
dalam QS 2: 69.

1) b
Artinya: ... dan berilah kami pelindung
dari sisi-Mu, dan berilah kami penolong

dari sisi-Mu!

10" Maksudnya, nabi Muhammad s.a.w. ialah
seorang manusia yang diangkat Allah menjadi ra-
sul. rasul-rasul sebelumnya telah wafat. ada yang
wafat Karena terbunuh ada pula yang karena sakit
biasa. Karena itu nabi Muhammad s.a.w. juga akan
wafat seperti halnya rasul-rasul terdahulu itu. Saat
perang Uhud berkecamuk tersiarlah berita bahwa
nabi Muhammad s.a.w. mati terbunuh. Berita Ini
mengacaukan kaum muslimin, sehingga ada yang
bermaksud meminta perlindungan kepada Abu
Sufyan (pemimpin kaum Quraisy). Sementara itu,
orang-orang munafik mengatakan bahwa kalau nabi
Muhammad itu seorang nabi tentulah dia tidak akan
mati terbunuh. Allah lalu menurunkan ayat Ini un-
tuk menenteramkan hati kaum muslimin dan mem-
bantah kata-kata orang-orang munafik itu. (Sahih
Bukhari bab Jihad). Abu Bakar r.a. mengemukakan
ayat ini di mana terjadi pula kegelisahan di kalangan
para sahabat pada hari wafatnya nabi Muhammad
s.a.w. untuk menenteramkan Umar Ibn al-Khaththab
r.a. dan sahabat-sahabat yang tidak percaya tentang
kewafatan nabi itu. (Sahih Bukhari bab ketakwaan
Sahabat).

Ridhoul Wahidi
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Artinya: .. Musa menjawab: Se-
sungguhnya Allah berfirman bahwa sapi
betina itu adalah sapi betina yang kuning
tua warnanya lagi menyenangkan orang-
orang yang memandangnya.

Magqshiir (diakhiri alif maqshiirah)
dan Mangqiish (diakhiri ya’)

Isim magshiir ialah isim yang diakhiri
dengan alif magshtirah. Harakat akhir
isim ini tidak berubah, meskipun
kedudukan isim itu berubah, baik rafa’,
nashab, atau jarr. Contoh isim magqshiir
ialah kata shafa dalam QS 2: 158, serta
kata misa dan isd dalam QS 3: 84.

4VoAY . allT Bk e 533015 AZalT &)

Artinya: Sesungguhnya Shafd dan Marwa
adalah sebagian syiar Allah....

ﬁéwé%ﬁ}ﬂﬁyﬁééy%m

EAED ..

Artinya: .. dan apa yang diberikan
kepada Musa, Isa, dan para nabi dari
Tuhan mereka....

Isim mangqish ialah isim yang diakhiri
dengan yd’. Isim ini tidak berubah
harakat akhirnya dalam keadaan rafa’
dan jarr, tetapi dalam keadaan nashab,
huruf yd’-nya berharakat fathah.
Contohnya, kata hddin dalam QS 13: 7
dan kata hddiyan dalam QS 25: 31.

4V 2Lk 235 R3304 Eol ) .
Artinya: ... Sesungguhnya kamu hanyalah
seorang pemberi peringatan; dan bagi
tiap kaum ada orang yang memberi

%T\%o uais Lala ﬂ?}:
Artinya: Seperti itulah Kami telah
mengadakan bagi tiap nabi seorang
musuh dari orang-orang yang berdosa.

Cukuplah Tuhanmu menjadi Pemberi
Petunjuk dan penolong.

. Jamid (Baku) dan Musytaqq (Turunan)

Jamid ialah isim yang baku, tidak
diturunkan dari kata dasar. Contoh isim
jamid (baku) ialah kata hijarah dan sijjil
dalam QS 105: 4, sedangkan contoh isim
musytaqq (turunan) ialah kata ma’kiil
(diturunkan dari kata dasar a/ka/la)
dalam QS 105: 5, kata al-maghdhiib
(diturunkan dari kata dasar gha/dha/
ba) dalam QS 1: 7, dan kata al-dhdllin
(dari dha/l/la) dalam QS 66: 1.

plazd {eh Liw of Blam cpe)
dod Js8la ainak

Artinya: Yang melempari mereka dengan

batu (berasal) dari tanah yang terbakar,
lalu Dia menjadikan mereka seperti

daun-daun yang dimakan (ulat).”

AR -
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Artinya: jalan orang-orang yang telah

Engkau beri nikmat kepadanya; bukan
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan

(pula jalan) mereka yang sesat.*

Mu‘rab (menerima i‘rab) dan Mabni
(tidak menerima i‘rab)

Mu‘rab ialah isim yang menerima
perubahan harakat akhir, sedangkan

1 Yang dimaksud dengan mereka yang

petunjuk.

dimurkai dan mereka yang sesat ialah semua golon-
gan yang menyimpang dari ajaran Islam.

Pola-Pola Penggunaan Kata Isim dan Fi'il dalam Al-Qur’an
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mabni ialah yang tidak menerima
perubahan harakat/bunyi di akhir kata.
Contoh isim mu‘rab ialah kata khair[un],
khair[an] dan khair[in] dalam QS 93:
4, dan kata kitab[a] dan kitdb[u], kata
ta’'wilihu dan ta’'wilahu dalam QS 3: 7.

) T oo %5 85212115
Artinya: Sesungguhnya hari kemudian

itu lebih baik bagimu daripada yang
sekarang (permulaan).

%\OA%%A&;gL&&H‘uﬁ[ﬂ;iya”y@
Artinya: Barang siapa yang
mengerjakan suatu kebajikan dengan
kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah
Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha
Mengetahui. (Al-Bagarah, ayat 158)

Osllady (sl (8811 J833 A5 e l98ai8 a3
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Artinya: ... dan apa saja harta yang baik
yang kamu nafkahkan, niscaya kamu
akan diberi pahalanya dengan cukup
sedang kamu sedikitpun tidak akan
dianiaya (dirugikan). (Al-Bagarah, ayat
272)

E&w\gm;m\;hlc‘fﬁ? 3.?3

12 Maksudnya ialah bahwa akhir perjuangan

nabi Muhammad s.a.w. itu akan menjumpai keme-
nangan-kemenangan, sedang permulaannya penuh
dengan kesulitan-kesulitan. ada pula sebagian ahli
tafsir yang mengartikan akhirat dengan kehidupan
akhirat beserta segala kesenangannya dan ula den-
gan arti kehidupan dunia.

Artinya: Dialah yang menurunkan al-
Kitab (al-Qur’an) kepada kamu, di antara
(isi)-nya ada ayat-ayatyang muhkamat.”
Itulah pokok-pokok isi al-Qur'an (umm
al-kitdb) dan yang lain (ayat-ayat)
mutasydbihdt.’* Adapun orang-orang
yang dalam hatinya condong kepada
kesesatan, maka mereka mengikuti
sebagianayatyang mutasydbihatdarinya
untuk menimbulkan fitnah dan untuk
mencari-cari ta'wilnya, padahal tidak
ada yang mengetahui ta'wilnya kecuali
Allah dan orang-orang yang mendalam
ilmunya berkata: “Kami beriman kepada
ayat-ayat yang mutasydbihdt, semuanya
itu dari sisi Tuhan kami.” Yang dapat
mengambil pelajaran (darinya) hanyalah
orang-orang yang berakal.

Menurut tata bahasa Arab, kalimat
lengkap/sempurna yang dibentuk dari
isim disebut dengan Jumlah Ismiyyah
(Kalimat Nominal). Kalimat seperti ini
memiliki mubtada’ sebagai subjek atau
pokok kalimat, dan khabar sebagai
predikatnya.®

Kata Fi'il dan Klasifikasinya

Fiil (kata kerja) adalah kata yang
menunjukkan perbuatan yang terikat oleh
waktu (kala) tertentu. Ditinjau dari waktu
peristiwa perbuatan, fi‘il dibagi menjadi 3

13 Ayat yang muhkamat ialah ayat-ayat yang
terang dan tegas maksudnya, dapat dipahami dengan
mudabh.

1* Termasuk dalam pengertian ayat-ayat mu-
tasyabihadt: ayat-ayat yang mengandung beberapa
pengertian dan tidak dapat ditentukan arti mana
yang dimaksud kecuali sesudah diselidiki secara
mendalam; atau ayat-ayat yang pengertiannya hanya
Allah yang mengetahui seperti ayat-ayat yang ber-
hubungan dengan hal-hal gaib, misalnya ayat-ayat
yang mengenai hari kiamat, surga, neraka dan lain-
lain.

15 Abdullah Abbas Nadwi, Learn The Language
of The Holy Qur’an... h. 39. Baca juga Ichwan, Nor,
Memahami Bahasa Al Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), h. 66.

Ridhoul Wahidi
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(tiga), yaitu: fi‘il madhi (perbuatan di kala
lampau), fi‘il mudhdri’ (perbuatan di kala
sedang/akan), fiil amr (perintah berbuat
sesuatu [kala akan]).

Contoh kata fi‘il ialah kata khalaqa (fi‘il
mddhi) dalam QS 96: 2, kata yashla (fi‘il
mudhdri‘) dalam QS 111: 3, serta kata sabbih
dan istaghfir (fi‘il amr) dalam QS 110: 3.*

€0 gl fs ST

Artinya: Dia telah menciptakan manusia
dari segumpal darah.

£Y5 o 213 B0 [ Lai
Artinya: Kelak dia akan masuk ke dalam
api yang bergejolak.

4T G155 S8 A6] b3a3iils 25 wassy s
Artinya: Maka bertasbihlah dengan
memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun

kepada-Nya. Sungguh, Dia Maha Penerima
tobat.

Pola Penggunaan Kata Fi'il dalam

al-Qur'an
Pola-pola penggunaan fi‘il (kata kerja) di

dalam al-Qur’an terdiri dari tiga kelompok
berikut:

1. Kata kerja yang menunjukkan
pekerjaan yang telah lalu atau yang
disebut Fi‘il Madhi. Contohnya kata-
kata khalaqa, ja‘ala, anzala, akhraja,
dan gashashndhum, sebagaimana yang
digarisbawahi, pada QS 96: 2, QS 2: 22,
QS 4: 164, QS 2: 34, dan QS 17: 1 berikut
ini.

€7} Gl o (T Bl
Artinya: Dia telah menciptakan manusia

dari segumpal darah.

16 Salimuddin A. Rahman, dkk. Tata Bahasa
Arab...h.3

%w%@@jﬁs_’z@ug\sw{ui}@m
Artinya: Dialah yang menjadikan bumi
sebagai hamparan bagimu dan langit
sebagai atap, dan Dia menurunkan air
(hujan)darilangit, lalu Dia menghasilkan
dengan hujan itu segala buah-buahan
sebagai rezeki untukmu; Karena itu,
janganlah kamu mengadakan sekutu-
sekutu bagi Allah,”” padahal kamu
mengetahui.

a5 (Gush AT 215 Sl fplaladl @

£V1ey
Artinya: Dan (Kami telah mengutus)
rasul-rasul yang telah kami kisahkan
mereka kepadamu dahulu, dan rasul-
rasul yang tidak kami kisahkan
tentang mereka kepadamu. Dan, Allah
telah berbicara kepada Musa secara
langsung.'®

2. Kata kerja yang menunjukkan peker-
jaan  yang sedang berlangsung
atau yang akan dating, disebut fi‘l
mudhdri’. Contohnya kata-kata
yasjudu, yastakbiriin, yukhriju[hum],
yukhrijinalhum], yusabbihu, yahtahzi’u,
yamuddu, seperti digaris bawahi pada
QS 16:49, QS 2: 257, QS 62: 1, QS 2: 15,
dan QS 18: 56 berikut ini.

17° Maksudnya, segala sesuatu yang disembah
di samping menyembah Allah seperti berhala-berha-
la, dewa-dewa, dan sebagainya.

18 “Allah berbicara langsung dengan nabi Musa
a.s.” merupakan Kkeistimewaan nabi Musa a.s., dan
Karena nabi Musa a.s. disebut: Kalimullah sedang ra-
sul-rasul yang lain mendapat wahyu dari Allah den-
gan perantaraan Jibril. dalam pada itu nabi Muham-
mad s.a.w. pernah berbicara secara langsung dengan
Allah pada malam hari mi’rajnya.

Pola-Pola Penggunaan Kata Isim dan Fi'il dalam Al-Qur’an
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Artinya: Dan kepada Allah sajalah segala
sesuatu yang berada di langit dan semua
makhluk yang melata di bumi bersujud
(terus menerus) dan (juga) para

malaikat, sedangkan mereka (malaikat)
tidak menyombongkan diri.

«Lﬁz.TC}z 58 i}ijj:ﬂ‘; &ﬁTﬂéﬁjT
NARIF RSB (558 Gudlly LoAIT )
ot St callalt ) 5307 53 it il

%YOV%} &3..1_’\.:; e (&a;LﬁT
Artinya: Allah Pelindung orang-orang
yang beriman; Dia mengeluarkan
mereka dari kegelapan (kekafiran)
kepada cahaya (iman). Dan orang-orang
yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah
setan, yang mengeluarkan mereka dari
cahaya kepada kegelapan (kekafiran).
Mereka adalah penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.

AT (2R § s 03221 3 b o) fad
) ST 55307 upadT

Artinya: Apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi senantiasa bertasbih
kepada Allah, raja yang Mahasuci, yang
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.

u}Mﬁ««b& Mxﬁﬂi“ém‘

¢Vod
Artinya: Allah akan membalas olok-
olokan mereka dan membiarkan mereka

terombang-ambing dalam kesesatan
mereka.”

Kata kerja yang menunjukkan perintah
melakukan sesuatu atau disebutfi‘ilamr.

Contohnya kata-kata uskun, kula, sabbih,
istaghfir seperti yang digarisbawahi
pada QS 2: 35, QS 56: 96, dan QS 110: 3
berikut ini.

Lo 5K 25T 212355 u—*‘u&‘ﬁb HE?
\-'55-«3 j.'x.w.]l oM ’“' ’\37,;‘ = |_L}_3
%“%@ﬁﬁ@

Artinya: Dan, Kami berfirman: “Hai
Adam, berdiamlah kamu dan istrimu
surga ini, dan makanlah makanannya
yang banyak lagi baik di mana saja kamu
sukai, dan janganlah kamu dekati pohon
ini,** yang menyebabkan kamu termasuk
orang-orang yang zalim.”

%M%ﬁ‘w; Ta;; Q.:J;; @._uj’é

Artinya: Maka bertasbihlah dengan
(menyebut) nama Rabbmu yang
Mahabesar.”

473 G135 GE 4] badialy &5 aas b

Artinya: Maka bertasbihlah dengan
memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun
kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah
Maha Penerima tobat.”

Dari penelaahan penulis terhadap
pola-pola penggunaan kata fi‘il di dalam
al-Quran, maka ditemukan bahwa
kebanyakan kata kerja (fi‘il) terdiri dari
tiga hurufyang merupakan akar katanya.
Tiga huruf tersebut berupa konsonan,
yaitu Jas (/f/‘/1/) yang terdiri dari+J+ -
¢ . Kata-kata bentukan (jadian, turunan)
selanjutnyadipengaruhioleh pergantian
tiga konsonan tersebut dengan huruf
‘illat (alif, wawu, ya), konsonan ganda,

1 Pohon yang dilarang Allah mendekatinya
tidak dapat dipastikan, sebab al-Qur’an dan Hadis
tidak menerangkannya. Ada yang menamakan pohon
khuldi sebagaimana tersebut dalam surat Thaha ayat
120, tetapi itu adalah nama yang diberikan setan.

Ridhoul Wahidi
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atau hamzah. Sedangkan, kalimat yang
tersusun dari kata kerja (fiil) dalam
bahasa Arab disebut jumlah fi'liyyah
(kalimat verbal).?°

Penggunaan Kata Isim dan

Maknanya/Terjemahnya

Isim menunjukkan suatu benda, orang,
peristiwa, tempat kejadian dan keadaannya,
alat melakukan perbuatan, sifat,
pembendaan kata kerja, dan sebagainya.*!
Tiap kata isim memiliki tempat tersendiri
yang tidak bisa dipertukarkan satu dengan
yang lain untuk menghadirkan makna yang
sama.?” Maksudnya, apabila ada dua atau
lebih ayat yang menggunakan isim yang
sama, maka hakikat makna yang dikandung
oleh isim tersebut dapat berbeda karena
perbedaan redaksi kalimat dan konteksnya.
Berikut di antara firman-firman Allah yang
menggunakan kata isim dengan maknanya.
Namun, Kkata-kata isim itu kadang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dengan kata kerja, bukan dengan makna
isim (benda/peristiwa/pembendaan).

Eal 35 cpaall 813 1805 355 chg aadl ppaaeis
é&jLT?j ng‘(_j 4:;:2‘35 1"! pi ”'!’]s’é ’I - T

EINp E2) mgte 20 B e 2ulsl agle

Artinya: Dan kamu mengira mereka
itu bangun padahal tidur; dan Kami balik-
balikkan mereka ke kanan dan ke kiri,
sedangkan anjing mereka mengunjurkan
kedua lengannya di muka pintu gua. Dan
jika kamu menyaksikan mereka tentulah
kamu akan berpaling dari mereka dengan

20 Abdullah Abbas Nadwi, Learn The Language
of The Holy Qur’an...h. 49 dan 61

21 Muhammad Chirzin, Al-Qur'an dan Ulumul
Qur’an (Yogyakarta: Dana Bhakti Pmimayasa, 2003),
h.157-163

22 Azizah Fuwal, al-mukjam al-Mufashshal, juz
1 (Beirut: Darul Kutub, 1992), h. 416

melarikan diri dan tentulah (hati) kamu
akan dipenuhi_oleh ketakutan terhadap
mereka. (Al-Kahfi, ayat 18)

Ayat tersebut menggambarkan
tentang keadaan anjing ashhdbul-kahfi
ketika mereka tertidur dalam gua. Anjing

itu dalam keadaan terlentang selama
mereka tidur. Penggunaan isim dalam ayat
di atas lebih menggambarkan keadaan
anjing yang tetap sepanjang waktu.?® Kata
isim yang digunakan adalah aiqdzhan,
ruquid, al-yamin, al-syimal, al-washid, dan
ru‘ban yang diterjemahkan dengan tetap
menggunakan arti isim. Akan tetapi, pada
kata basithun dan firaran, dua kata tersebut
diterjemahkan dengan makna fiil, yaitu
(basithun) mengunjurkan dan (firaran)
dengan melarikan diri. Penggunaan makna
isim dengan terjemah yang mirip dengan
kata kerja (fi‘il) ini dimungkinkan karena
basith adalah isim sifat yang mengandung
maknakerja,sedangkan firdrandisesuaikan
dengan konteks.

Contoh lainnya adalah pada QS al-
Hujurat ayat 15 berikut.

o @ cdlely AUl Jgiale GuddT (atedlT )

EUsI31 0T e 8 il o d3als 55 3650
19) il 4
Artinya: Sesungguhnya orang-orang

yang beriman itu hanyalah orang-orang yang
percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-

Nya kemudian mereka tidak ragu-ragu, dan
mereka berjuang (berjihad) dengan harta
dan jiwa mereka di jalan Allah. Mereka itulah
orang-orang yang benar.

Iman adalah hakikat yang harus tetap
berlangsung di dalam jiwa seseorang,

2 Manna’' al-Qaththan, Mubahits fi ulum al-
Qur’an, terj. Muzakir (Jakarta: Litera Antanusa, 1997),
hlm. 286. Baca juga Dahlan, Drs. Abdurrahman M. A,
Kaidah-kaidah Penafsiran Al Qur’an, (Bandung: Mi-
zan, 1997), h. 60.

Pola-Pola Penggunaan Kata Isim dan Fi'il dalam Al-Qur’an
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selama keadaan menghendaki, seperti
halnya ketakwaan, kesabaran, dan sikap
sukur. Penggunaan isim mu’miniin (orang-
orang yang beriman) menggambarkan
keadaan pelakunya terus berlangsung
dan berkesinambungan. Sebab, iman
terjadi secara berproses. Kata mu’min
diterjemahkan sebagai orang yang beriman
(digunakan kata kerja ‘beriman’, bukan
percaya), karena adanya proses keimanan
tersebut.

Contoh berikutnya adalah kata-kata
isim yang terkandung dalam QS al-Ahzab
ayat 35 berikut.

drop Lz b2
Artinya: Sesungguhnya laki-laki dan
perempuan yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mukmin?* laki-laki dan
perempuan yang tetap dalam ketaatannya,
laki-laki dan perempuan yang benar, laki-
laki dan perempuan yang sabar, laki-laki
dan perempuan yang khusyuk, laki-laki
dan perempuan yang bersedekah, laki-
laki dan perempuan yang berpuasa, laki-
laki dan perempuan yang memelihara
kehormatannya, laki-laki dan perempuan
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah
telah menyediakan untuk mereka ampunan
dan pahala yang besar.

24 Yang dimaksud dengan muslim di sini ialah
orang-orang yang mengikuti perintah dan larangan
pada lahirnya, sedang yang dimaksud dengan orang-
orang mukmin di sini ialah orang yang membenar-
kan apa yang harus dibenarkan dengan hatinya.

Pengertian sifat-sifat islam, iman,
taat, dan seterusnya, di dalam ayat di
atas mengandung semua sifat yang
relevan. Semakin sempurna makna sifat
itu terkandung (terhimpun) di dalam
diri seseorang, semakin sempurna pula
bentuk ampunan dan pahala yang akan
diperolehnya. Sebaliknya, berkurangnya
cakupan nilai-nilai sifat di dalam diri
seseorang akan mengurangi pula ganjaran
pahala dan ampunan yang akan diterima
dari Allah. Bahkan, jika makna dari sifat
itu tidak dimiliki seseorang, ia tidak
mendapat ampunan dan pahala dari Allah
Swt. Kecilnya balasan hukuman kejahatan
dan kenaifan yang akan diterima seseorang
bergantung pada seberapa besar makna
sifat itu terdapat dalam dirinya.

Contoh lainnya adalah penggunaan kata
al-‘ashr, al-insan, khusr, al-shdlihat, al-haqq,
dan al-shabr berikut.

LT V) i (T 5T 8 €0 3 anlTy
1301555 £E jr; 3501535 celiall T5lazs T5isl
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Artinya: Demi Sesungguhnya
manusia itu benar-benar dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal saleh dan saling
menasihati supaya menaati kebenaran
dan saling menasihati supaya menetapi
kesabaran.

Kata al-insdn pada ayat di atas menunjuk
pada semua jenis manusia berdasarkan
ketentuan makna alif-ldm (al-) untuk
menghabiskan semua jenis (istighrdq al-
jins). Dengan demikian, semua manusia
pada akhirnya akan merugi kecuali yang
disebutkan oleh ayat berikutnya. Kaidah alif-
ldm (al-) tersebut perlu juga diperhatikan
terutama ketika memahami ayat-ayat yang
berkaitan dengan al-asmd’ al-husnd (nama-

masa.

Ridhoul Wahidi
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nama [Allah] yang indah) yang banyak
ditemukan dalam al-Qur'an. Memahami
makna-makna al-asmd’ al-husnd adalah
salah satu bagian dari memahami ‘uliim
al-Qur’dn (ilmu-ilmu al-Qur’an), bahkan
dapat dikatakan memahami tujuan utama
al-Qur’an sendiri.

Contoh lain penggunaan kaidah alif-lam
(al-) diatas terdapat dalam Surah al-M&’'idah
(5): 2 berikut.

@SYT e 15350a5 Y5 (653075 T e 153535 ..
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Artinya: dan tolong-menolonglah

kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelangggaran...

Kata al-birr pada ayat di atas
menggunakan huruf alif-ldm (al-). Dengan
menerapkan kaidah di atas, kita dapat
mengatakan bahwa pengertiannya men-
cakup semua makna kebaikan. Demikian
juga dengan kata al-tagwd. la mencakup
semua bentuk sikap dan perbuatan takwa,
baik itu dalam sikap takut melanggar aturan
maupun takut melakukan perbuatan yang
diharamkan Allah.

Kata al-itsm (dosa) yang terdapat
dalam ayat di atas mengandung arti
setiap pekerjaan yang dilarang, yang akan
mengakibatkan hukuman dan menyebabkan
manusia termasuk kelompok pendurhaka
Tuhan.

Makna kata al-udwdn (permusuhan)
ialah semua jenis permusuhan terhadap
manusia yang berkaitan dengan
pertumpahan darah, harta, dan harga
diri. Kata tersebut juga digunakan untuk
menunjukkan makna pelanggaran terhadap
tatanan masyarakat dari batasan-batasaan
aturan yang diterapkan Allah.

Kata al-marif di dalam al-Qur’an
digunakan untuk menunjukkan pengertian

semua yang dikenal sebagai baik dan indah
ditinjau dari perspektif hukum Islam dan
nalar rasional. Lawan katanya adalah al-
munkar, yaitu semua yang tidak dinilai baik
menurut hukum Islam, nalar rasional, al-sii’
(keburukan), dan al-fahisyah (kekejian dan
kekotoran).

Di dalam al-Qur’an, kita banyak
menemukan beragam bentuk kata sifat yang
menggunakan huruf alif-lam (al-) dengan
makna istighrdq al-jins, yaitu menghabiskan
semua jenis/arti yang dikandung oleh kata
tersebut.

Penggunaan Fi'il dan
Maknanya/Terjemahnya

Berikut disajikan contoh-contoh ayat
yang redaksinya menggunakan fi‘il dan ayat
yang redaksinya menggunakan fi‘il dan isim

dalam waktu yang sama.
Pada QS Al-Baqarah ayat 274:

o 313 AN\~ - (z aye. oy et o 2. %7
@MWQ‘H)WHLMHMM‘QMUQ.:‘J‘
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Artinya: Orang-orang yang menafkahkan
hartanya di malam dan di siang hari secara
tersembunyi dan terang-terangan, mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati.

Kata yunfiguna (menafkahkan) pada
ayat di atas menunjukkan keberadaannya
sebagai tindakan yang bisa ada dan juga
bisa tidak atau sebagai sesuatu yang
temporal. Apabila seseorang melakukan
pekerjaan, ia memperoleh pahala, dan
jika ia meninggalkannya, maka ia tidak
memperoleh pahala.

Ayat yang kedua adalah QS Asy-Syu‘ard’
ayat 78-81.

Pola-Pola Penggunaan Kata Isim dan Fi'il dalam Al-Qur’an
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Artinya: Yaitu (Tuhan) yang telah
menciptakan aku, Dialah yang menunjuki
aku, dan Tuhanku, Dia yang memberi makan
dan minum kepadaku, dan apabila aku sakit,
Dialah yang menyembuhkan aku.

Kata khalaqa (menciptakan)
menunjukkan perbuatan penciptaan pada
waktu yang lampau karena bentuknya
fi‘il madhi, sedangkan kata kerja yahdi[n],
yuth‘imu[ni], yasqi[n], dan yasyfi[n] dalam
rangkaian ayat tersebut menunjukkan
perbuatan yang terus berangsung pada
waktu sekarang.

Selanjutnya, yang
penulis temukan dalam penggunaan kata
isim adalah apabila kata isim disebutkan
secara tersendiri (terpisah), maka akan
menunjukkan pengertian umum.?® Artinya,
jika ditemukan di dalam al-Qur’an kata isim
secara tersendiri, maka ia menunjukkan
arti umum. Akan tetapi, jika kata itu
disebutkan bersamaan dengan kata lain
sebagai penjelasnya, maka pengertian isim
menjadi terbatas pada yang dijelaskan
saja. Contohnya ialah kata imdn yang
sering disebutkan secara tersendiri dalam
beberapa ayat, dan dikaitkan dengan amal
saleh atau sifat-sifat mulia dalam beberapa
ayat lainnya. Berdasarkan kaidah ini, kata
imdn yang disebutkan secara tersendiri

ketentuan lain

menunjuk arti umum.

Adapun kata iman yang disertai
penyebutan amal saleh, ia menunjukkan
pengertian keimanan yang berkaitan
perbuatan hati, yaitu makrifat, pembenaran,
i'tikad, dan keyakinan. Sementara itu, kata

%5 Baca penjelasan Abdul Rahman Dabhlan,
Kaidah-Kaidah Penafsiran Al-Qur’an (Bandung:
Mizan, 1997), h. 74-77.

amal saleh yang mengiringinya menunjuk
pengertian pelaksanaan semua syariat,
baik dalam bentuk perkataan maupun
perbuatan.

Contoh selanjutnya adalah al-faqir dan
al-miskin seperti dalam QS At-Taubah ayat
60 berikut.
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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat
itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya,
untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berutang, untuk jalan Allah
dan untuk mereka yang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang
diwajibkan Allah. Allah Maha Mengetahui
lagi Mahabijaksana.”

Makna al-faqir ialah orang yang sangat
membutuhkan bantuan tetapi ia tidak
memiliki apa-apa, atau orang yang memiliki
harta tetapi sama sekali tidak memadai
untuk menutupi kebutuhannya. Sedangkan
al-miskin ialah orang yang membutuhkan
lebih besar daripada yang dimilikinya
(keadaan orang miskin lebih baik daripada
orang fakir).

Simpulan

Penelitiantentangpola-polapenggunaan
kata isim dan fi‘il dalam al-Qur’an dapat
dikategorikan sebagai kajian nahwu terapan
dalam perspektif al-Qur’an. Karena sifatnya
terapan, maka kaidah-kaidah nahwu (tata
bahasa Arab) tidak diulas secara tegas.
Kaidah-kaidah ini hanya diposisikan sebagai
keterangan penjelasan.

Ridhoul Wahidi
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Dari telaah yang dilakukan, penulis
menemukan bahwa hakikat isim dalam
perspektif al-Qur’an bukan dimaksudkan
semata untuk kata benda. Kata isim juga
mencakup kata sifat, keadaan, kata ganti,
kata tunjuk, nama, dan mashdar (kata
dasar) atau pembendaan. Penggunaan kata
isim dalam al-Qur’an dapat diklasifikasikan
menjadi tujuh bagian atau kelas, yaitu (1)
mudzakkar dan mu’annats, (2) mufrad,
mutsannd, dan jamak, (3) nakirah dan
marifat, (4) munsharif dan ghair munsharif,
(5) magshur dan manqush, (6) jdmid dan
musytaq, (7) mu‘rab dan mabni.

Selanjutnya, hakikat fiil adalah
perbuatan yang terikat dengan waktu
tertentu. Pola-pola  penggunaan  fi‘il
disesuaikan dengan keterikatan waktu
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(kala) yang menyertai fiil tersebut, yaitu
pola penggunaan fiil madhi (kata kerja
kala lampau), fiil mudhari (kata kerja kala
sedang/akan), dan fi‘il amr (kata perintah
melakukan perbuatan [kala akan]).

Kata isim (benda) dan fi‘il (kerja) dalam
al-Qur'an merujuk makna yang spesifik
sesuai jenis dan bentuk kata tersebut. Akan
tetapi, ada juga kata isim yang diartikan
atau diterjemahkan dengan mendekati
makna kata kerja. Selain itu, apabila kata
isim disebutkan secara terpisah, maka
menunjukkan pengertian umum, sedangkan
apabila kata isim disebutkan bersamaan
dengan kata lain sebagai penjelasnya, maka
pengertian isim menjadi terbatas pada yang
dijelaskan saja.[]
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